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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan tata kelola Teknologi Informasi   (TI) dan merancang model tata kelola TI perusahaan dengan menggunakan framework COBIT.versi 4. Proses pengukuran tingkat kematangan dilakukan dengan melakukan survey terhadap kondisi tata kelola 13 proses TI yang tercantum dalam domain delivery & support COBIT Versi 4. Profil responden adalah karyawan perusahaan yang memiliki jabatan structural (manajemen bisnis). Metode pengambilan sampel menggunakan non random sampling yaitu teknik purposive sampling yaitu menempatkan orang yang dianggap memiliki keahlian, mewakili lokasi dan dianggap memahami apa yang diharapkan dalam survey. Hasil survey kemudian di analisa berdasarkan skala maturity level COBIT dengan skala 0 sampai 5, dimana setiap skala menggambarkan kondisi tata kelola TI. Hasil analisa akan  menghasilkan level kematangan dan gap setiap proses TI, level kematangan perusahaan, level kematangan yang diharapkan manajemen bisnis. Penelitian menemukan bahwa level kematangan tata kelola TI perusahaan saat ini berada pada level 3,14 dan level kematangan yang di inginkan oleh manajemen bisnis adalah 4,3. 

Kata kunci: Tata kelola, Teknologi Informasi, COBIT, Tingkat kematangan

1 PENDAHULUAN
Januari 2010, CIO Executive Council (Dewan Eksekutif CIO) menerbitkan sebuah laporan yang diberi judul The State of CIO. Laporan ini memuat sejumlah hal menarik terkait hasil survei atas 594 orang CIO global yang datang dari beragam industri. Laporan yang dirilis di Majalah CIO edisi 15 Desember 2009-1 Januari 2010 itu mengungkap beberapa temuan yang menjadi gambaran bagaimana peran teknologi informasi (TI) yang layak disimak. Temuan pertama, dari survei yang digelar 2-14 September 2009 itu dinyatakan bahwa perubahan lingkungan bisnis dan TI telah mendorong munculnya tuntutan di kalangan pimpinan teknologi informasi (CIO) untuk mengambil peran lebih strategis dalam menunjang bisnis perusahaan. Hasil survey terhadap para CIO menunjukan adanya pergeseran fungsi teknologi informasi. CIO Executive Council (CEC) bahkan merilis pernyataan “ Shifting from primarily running IT Operations towards enabling transformation and influencing business strategies through knowledge of IT Capabilities married with an understanding of business needs”.
PT APLIKANUSA LINTASARTA (Lintasarta) yang merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia dengan pangsa pasar yang fokus pada segmen korporat. Lintasarta memiliki visi “To be leader in business information and communication solution in Indonesia” bagi pasar korporasi” serta misi “ To help corporate and people to do business easier by providing innovation information and communication solution”. Untuk mencapai apa yang tertuang dalam visi dan misi tersebut peranan Divisi TI Lintasarta sangat besar, hal ini tercermin dari fungsi  divisi TI yang tidak hanya melayani kebutuhan internal perusahaan tapi juga eksternal (pelanggan Lintasarta). Divisi TI di Lintasarta merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam memberikan dukungan operasional jasa Value Added Services (VAS) seperti SMS Corporat, Video Confrence, dan lain lain. Dalam beberapa kesempatan, kinerja divisi TI Lintasarta terbukti cukup baik, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya beberapa penghargaan tingkat nasional antara lain E-Company Award ditahun 2009. Lintasarta juga telah memiliki beberapa sertifikat internasional terkait manajemen mutu (ISO 9001) dan Keamanan sistem informasi (ISO 27001).  Namun untuk menghadapi tuntutan persaingan bisnis baik local maupun skala global serta tuntutan dari internal yang terus meningkat (IT Roadmap, 2010-2015), divisi TI  memerlukan sebuah perbaikan yang berkelanjutan dalam hal tata kelola TI Perusahaan.  Beberapa model ataupun standart pengelolaan TI telah di terapkan oleh perusahaan seperti ITIL, ISO 27001 dan ISO 9001 namun beberapa standar tersebut secara teori lebih kepada model yang fokus pada teknik pelaksanaan kegiatan TI  atau hanya memberikan panduan pada sebagian kecil dari proses tata kelola TI  (OGC, 2008) dan belum mampu mengukur dengan objektif sejauh mana tingkat kematangan tata kelola TI perusahaan.
Control Objectif for Information and Related Technolgy (COBIT) merupakan sebuah model standar berbasis best pratise untuk tata kelola TI (IT Governance) yang diciptakan oleh ISACA melalui IT Governance Institut pada tahun 1996. COBIT menyediakan langkah langkah nyata terukur serta adanya indikator dan contoh proses yang diambil berdasarkan pengalaman terbaik. Hal ini dapat membantu manajemen dalam memaksimalkan manfaat penggunaan teknologi informasi dan mengembangkan TI sesuai tata kelola dan kontrol manajemen bisnis perusahaan. 
Pemaparan diatas merupakan latar belakang penelitian ini dan menjadi research question adalah bagaimana kondisi tata kelola TI perusahaan saat ini ditinjau berdasarkan model framework COBIT. Diharapkan dengan mengetahui nilai kinerja TI maka peningkatan tata kelola TI memiliki sebuah pijakan yang objectif untuk mencapai target perusahaan sesuai harapan manajemen bisnis.
Penelitian ini bertujuan untuk megukur sampai sejauh mana kualitas tata kelola TI di Lintasarta serta memberikan rekomendasi proses TI mana saja yang harus mendapatkan prioritas perbaikan untuk meningkatkan kualitas tata kelola TI di Lintasarta. 
Pengukuran ini dilakukan dengan cara membandingkan kondisi tata kelola saat ini dengan model tata kelola yang tercantum dalam model kerangka kerja COBIT. Rekomendasi yang diberikan disesuaikan dengan visi, misi, tujuan dan strategi perusahaan serta karakteristik bisnis perusahaan.

2 LANDASAN TEORI
2.1 Tata Kelola Teknologi Informasi

Menurut Peterson (2003), tata kelola Teknologi Informasi atau disingkat dengan tata kelola TI tidak sama dengan manajemen TI. Tata kelola TI lebih luas cakupannya dari pada manajemen TI (IT Management). Manajemen TI fokus pada penyediaan layanan dan produk TI yang efektif untuk internal organisasi dan pengelolaan operasi TI saat ini. Sedangkan, tata kelola TI fokus pada menampilkan dan mentransformasikan TI untuk memenuhi kebutuhan bisnis (business requirement ) saat ini dan masa yang akan datang yang disebut sebagai internal focus serta untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (eksternal focus). Oleh karena itu, tata kelola TI bertujuan untuk memaksimalkan potensi sumber daya yang ada, dan menghindari tumpang tindih alokasi waktu, biaya dan sumber daya manusia, serta mengurangi risiko dalam pengembangan TI sehingga menjamin investasi TI dapat memberikan hasil yang optimal.
Information Technology Governance Institut (ITGI) mendefinisikan tata kelola TI sebagai tanggung jawab dari dewan direksi dan manajemen eksekutif. Tata kelola TI adalah bagian tak terpisahkan dari tata kelola korporasi (corporate governance) yang terdiri dari kepemimpinan (leadership), struktur-struktur organisasi, dan proses-proses yang menjamin bahwa organisasi TI mendukung dan memperluas strategi dan tujuan organisasi (Grembergen,et.al., 2004). 
IT Governance Institut (2006) menyatakan tata kelola TI pada dasarnya berfokus pada dua hal yaitu bagaimana TI memberikan nilai tambah bagi bisnis dan penanganan risiko pada implementasi TI. Tujuan tata kelola TI menurut ITGI adalah mengarahkan investasi TI untuk menjamin performa TI memenuhi tujuan-tujuan berikut (Betz, 2007): 1) Kesesuaian TI dengan organisasi dan realisasi keuntungan yang dijanjikan. 2) Penggunan TI memungkinkan organisasi memaksimalkan manfaat dan memperbesar peluang. 3) Pertanggungjawaban dalam penggunanan sumber daya TI. 4) Manajemen yang sesuai dengan risiko-risiko yang berkaitan dengan TI.
Berdasarkan “Board Briefing on IT Governance” (IT Governance Institute, 2003), tata kelola TI memperhatikan dua hal yaitu nilai tambah TI bagi bisnis dan mitigasi resiko TI. Nilai TI didorong oleh penyelarasan strategis TI dan bisnis, sedangkan mitigasi risiko didorong oleh tanggung jawab kepada organisasi. Keduanya membutuhkan dukungan dari sumberdaya yang cukup dan dapat diukur untuk menjamin bahwa hasil yang diharapkan terpenuhi. Hal ini mengarah pada lima area utama untuk tata kelola TI yang didorong oleh nilai yang diberikan kepada  stakeholder (stakeholder value drivers). Dua diantara area tersebut merupakan hasil yaitu nilai penyediaan (value delivery) dan manajemen risiko (risk management). Tiga area lainnya merupakan pendorong yaitu keselarasan strategis (strategic alignment), manajemen sumberdaya (resource management), dan pengukuran performa (performance measurement). Hubungan kelima area ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Sumber: IT Governance Institute, 2003

Gambar 1. Hubungan antara lima area utama TI 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan tata kelola TI pada suatu organisasi digerakkan oleh pemberian nilai tambah bagi stakeholder. Untuk memberikan nilai tambah ini dilakukan penyelarasan strategis dan penentuan solusi-solusi yang kolaboratif antara TI dan bisnis. Dari proses tersebut ditentukan nilai tambah TI yang kemudian dilakukan pengoptimalan pengeluaran dan pembuktian nilai tambah TI tersebut bagi bisnis. Pemberian nilai tambah ini membutuhkan manajemen resiko yang bertujuan untuk penyelamatan asset TI, pemulihan dari bencana dan keberlangsungan operasi TI. Selanjutnya dibutuhkan manajemen sumberdaya untuk mengoptimalkan pengetahuan (knowledge) dan infrastruktur TI. Keseluruhan area ini dapat dikelola dengan tepat melalui pengukuran performa dengan penelusuran penyelesaian proyek dan memonitor layanan TI.
Control Objectives for Information and related Technology (COBIT) membantu memenuhi berbagai kebutuhan manajemen dengan menjembatani gap antara resiko bisnis, kebutuhan kendali dan permasalahan teknis. COBIT memberikan panduan melalui sebuah doman dan framework proses serta menyajikan aktivitas dalam sebuah struktur logis dan terkelola. Kaidah penerapan COBIT dibentuk dari konsensus para pakar yang akan membantu dalam mengoptimalkan investasi informasi dan akan memberikan sebuah ukuran ketika terdapat sebuah kesalahan. Manajemen harus memastikan bahwa sebuah sistem kendali internal atau framework dapat mendukung proses bisnis, memperjelas upaya kendali individu dalam memenuhi kebutuhan informasi dan mempengaruhi sumberdaya TI. Pengaruh sumberdaya TI dan kebutuhan bisnis terhadap efektivitas, efisiensi, kerahasiaan, integritas, ketersediaan, kesesuaian dan kehandalan informasi yang harus dipenuhi terdapat dalam framework COBIT. Kendali yang mencakup kebijakan, struktur organisasi, prosedur dan pelaksanaan, merupakan tanggung jawab manajemen. Manajemen harus memastikan bahwa kendali dilaksanakan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan, penggunaan, perancangan, pengembangan, perawatan atau pengoperasian sistem informasi.  Sebuah tujuan kendali TI merupakan sebuah pernyataan hasil atau tujuan yang diharapkan dapat dicapai dengan menerapkan prosedur kendali dalam sebuah aktivitas TI (IT Governance Institute, 2007).
2.2 Model Tata Kelola TI COBIT

COBIT ( Control Objective Information & Related Technology ) merupakan sebuah frame work tata kelola TI dan alat pendukung yang akan membantu para top level IT Manajemen untuk menjembatani kesenjangan antara kebutuhan kontrol, isu isu teknis dan risiko bisnis. COBIT dikembangkan oleh IT Governance Institut ( ITGI ) yang merupakan salah satu bagian dari ISACA ( Information System Audit & Control Association ). ISACA merupakan organisasi yang diakui sebagai salah satu lembaga yang menciptakan standart sistem audit dan kontrol di bidang teknologi informasi. Selain COBIT produk ISACA yang lain adalah memberikan pelatihan dan sertifikasi untuk auditor seperti CISA, CISM,CGEIT. Sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan juga perkembangan cara berbisnis, COBIT juga terus melakukan update terhadap model frame worknya. (ITGI, 2007)

2.3 Kerangka Kerja COBIT

Menurut IT Governance Institut ( 2007 ) dalam memahami framework COBIT, ada 4 prinsip yang mendasari COBIT seperti terlihat pada gambar dibawah ini:
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Sumber: IT Governance Institut (2007)
Gambar 2. Prinsip dasar COBIT 
COBIT merangcang sebuah model tata kelola TI dengan memandang pemenuhan kebutuhan bisnis sebagai sebuah tujuan utama, Kebutuhan bisnis inilah yang mengendalikan investasi pada sumber daya TI yang digunakan dalam pelaksanaan IT Proses. IT Proses merupakan sebuah tindakan untuk menyediakan sebuah informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. COBIT merupakan sebuah standart yang mampu memenuhi kebutuhan perusahaan terhadap sebuah model frame work TI karena memiliki karakteristik sebagai berikut :

1) Fokus pada kebutuhan bisnis (business-focused)

COBIT dibuat berdasarkan prinsip bahwa IT ditujukan untuk mencapai tujuan bisnis. COBIT memandang bahwa sebuah informasi yang tepat merupakan factor kunci dalam mencapai tujuan bisnis karena itu informasi haruslah memiliki kriteria sebagai berikut : 1) Effectiveness. Menyangkut kesesuaian antara TI yang diterapkan dengan kebutuhan dari proses bisnis ( tepat, konsisten, dan dapat digunakan). 2) Efficiency. Menyangkut ketentuan informasi melalui penggunaan sumber daya yang optimal (lebih produktif dan ekonomis). 3) Confidentiality. Menyangkut perlindungan informasi perusahaan yang sensitif dari akses yang tidak sah. 4) Integrity. Berkaitan dengan keakuratan, kelengkapan dan keabsahan informasi terhadap harapan (expectation) dan nilai bisnis. 5) Availability. Berkaitan dengan ketersediaan informasi yang diperlukan proses bisnis saat ini dan yang akan datang, juga berhubungan dengan perlindungan sumber daya-sumber daya TI yang penting. 6 Compliance. Menyangkut pemenuhan hukum, peraturan dan kesepakatan kontrak. 7) Reliability. Berkaitan dengan ketentuan informasi yang memadai bagi manajemen untuk mendukung pekerjaannya.

2) Berorientasi pada proses (process-oriented)

COBIT dibangun dengan orientasi pada proses yang terjadi bukan pada hasil. Kerangka kerja COBIT terdiri dari 34 proses TI yang dikelompokan menjadi 4 domain utama seperti gambar 25 dibawah ini: 
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Sumber: IT Governance Institut (2007)

Gambar 3. Hubungan 4 Domain utama COBIT

Ke empat domain tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Plan and Organise (PO) yaitu memberikan petunjuk & arahan kepada bagian Penyedia Solusi dan Penyedia Layanan arah untuk pengiriman solusi. 2) Acquire & Implement (AI) Menyediakan solusi sehingga akhirnya bisa menjadi sebuah layanan yang siap pakai (komersial). 3) Delivery & Support ( DS ) Menerima Solusi dan memeliharanya sehingga dapat digunakan oleh end user. 4) Monitor & Evaluate ( ME) Memonitor seluruh proses dan memastikan semua sesuai dengan petunjuk dan arahan yang diberikan.

3) Berbasis pada control (controls-based).

COBIT mendefinisikan kriteria untuk mengontrol 34 proses, di mana kontrol sendiri didefinisikan sebagai kebijakan, prosedur, tindakan dan struktur organisasi yang dirancang untuk memberikan kepastian bahwa tujuan bisnis akan tercapai dan kejadian yang tidak diinginkan dapat dicegah. Kontrol TI ditujukan untuk menyediakan seperangkat persyaratan dalam melakukan control yang efektif terhadap setiap proses TI.
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Gambar 4. Skema control TI pada COBIT
Beberapa nilai standar pada setiap proses ini dipakai sebagai model dan nilai yang sebenarnya dari setiap proses yang terjadi  selalu diperiksa dan dibandingkan dengan nilai standar tersebut. Jika nilai yang diperoleh oleh proses dilapangan berbeda dari nilai standar maka pemberitahuan akan diberikan kepada penanggung jawab proses tersebut.

Listen

4) Dikendalikan oleh sebuah pengukuran (measurement-driven)

COBIT membantu perusahaan untuk mendapatkan penilaian yang objektif dan terukur terhadap tingkat kinerja TI dengan menggunakan alat ukur berupa: 1) Maturity Model (Model Kematangan) yang dapat melakukan pembandingan dan identifikasi kemampuan apa yang diperlukan untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja TI. 2) Target Kinerja dan pengukuran terhadap proses TI yang membantu menunjukkan apakah sebuah proses telah memenuhi tujuan bisnis dan Target TI dan digunakan juga untuk  mengukur kinerja proses internal berdasarkan prinsip balanced scorecard. 3) Target dari sebuah aktivitas untuk memungkinkan tercapainya kinerja proses yang efektif
Secara keseluruhan konsep kerangka kerja COBIT digambarkan sebagai sebuah kubus tiga dimensi yang ditunjukkan pada gambar berikut ini.

[image: image5.png]IT Processes

Business Requirements

DOMAINS .
PROCESSES :;
ACTIVITIES

Applications

g o
g =
s E &
=R
]
£
=

S
o
G
o




Sumber: IT Governance Institut (2007)

Gambar 5. Skema Kerangka Kerja COBIT dalam bentuk kubus

2.4 Model Evaluasi Tata Kelola TI berbasis COBIT
Dalam melakukan evaluasi dan pengukuran pencapaian setiap proses TI COBIT menyediakan beberapa model atau alat yang dapat memberikan informasi seobjectif mungkin mengenai kualitas tata kelola TI yaitu :

1) Capability Maturity Model (Model Kematangan Kemampuan) 
Capability Maturity Model  (CMM) digunakan sebagai alat untuk melakukan Perbandingan (benchmarking) dan koreksi diri (self-assessment) oleh manajemen TI secara lebih efisien sehingga dapat diperoleh 3 hal berikut ini: 1) Ukuran relatif terhadap kondisi organisasi saat ini. 2) Petunjuk untuk memutuskan arah dan tujuan secara efisien. 3) Tindakan/Tools untuk mengukur kemajuan terhadap pencapaian.

Parasuraman, Zeithaml, Berry dan Tjiptono (2004), mengemukakan salah satu faktor yang menyebabkan layanan (service) kurang optimal adalah Kesenjangan antara harapan pelanggan (user TI) dan persepsi provider (Provider tidak selalu mengetahui dengan benar harapan user).

Framework COBIT menjelaskan 34 proses TI dalam sebuah lingkungan TI. Pada masing-masing proses terdapat sebuah high-level control statement dan antara 3 hingga 30 tujuan kendali. Tingkat kepatuhan terhadap tujuan kendali yang juga dapat digunakan sebagai alat self-assessment sebaiknya direview secara independen sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai perbandingan terhdap industri dan lingkungannya atau sebagai perbandingan terhadap standar dan regulasi internasional yang selalu berevolusi.Pendekatan model kematangan sebagai kendali di seluruh proses-proses TI mencakup pengembangan metode penilaian yang digunakan oleh sebuah organisasi untuk menilai posisinya dari non-existent (0) sampai optimised (5). Pendekatan tersebut didasarkan pada model kematangan yang digunakan oleh Software Engineering Institute untuk menentukan kematangan dalam kemampuan pengembangan software. Skala yang digunakan dalam model kematangan harus didasarkan pada serangkaian kondisi yang dapat dipenuhi secara jelas. Manajemen dapat memetakan hal-hal berikut ini terhadap 34 proses-proses TI di dalam COBIT: 1) Status organisasi saat ini. 2) Status industri saat ini – sebagai perbandingan. 3) Status panduan standar internasional saat ini – sebagai perbandingan tambahan. 4) Strategi peningkatan organisasi – arahan untuk organisasi di masa depan.

Skala pengukuran diberikan secara bertingkat untuk masing-masing proses TI yang direpresentasikan oleh nilai dari 0 sampai 5. Skala tersebut terkait dengan deskripsi model kematangan kualitatif yang berkisar antara “Non-existent” sampai “Optimised” .
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Sumber: IT Governance Institut (2007)

Gambar 6. Skala Model Kematangan 
Penjelasan dari masing-masing tingkatan kematangan: 1) 0-Non-Existent. Tidak terdapat proses yang terdokumentasi. Organisasi tidak mengetahui bahwa terdapat permasalahan yang harus diatasi. 2) 1-Initial. 
Terdapat bukti bahwa organisasi telah mengetahui bahwa terdapat permasalahan yang perlu diatasi, namun tidak ada proses terstandarisasi selain pendekatan ad-hoc yang cenderung diterapkan pada individu atau berdasarkan kasus per kasus. Pendekatan keseluruhan terhadap manajemen tidak terorganisir dengan baik. 3) 2-Repeatable. Proses telah berkembang hingga tingkatan dimana prosedur sejenis diikuti oleh beberapa orang yang memiliki pekerjaan yang sama. Tidak ada prosedur standar komunikasi atau pelatihan formal dan tanggung jawab diserahkan pada individu. Terdapat tingkat ketergantungan yang tinggi pada pengetahuan individu sehingga seringkali terjadi kesalahan dan kehilangan informasi. 4) 3-Defined. Prosedur telah distandarisasi, didokumentasikan, dan dikomunikasikan melalui pelatihan, namun kepatuhan pada proses-proses tersebut bergantung pada individu dan penyimpangan akan terdeteksi. Prosedur yang digunakan cukup sederhana dan merupakan formalisasi dari kebiasaan yang ada. 5) 4-Managed. Terdapat kemungkinan untuk mengukur kesesuaian dengan prosedur dan mengambil tindakan apabila proses tidak berjalan secara efektif. Proses berada pada peningkatan yang konstan dan memberikan petunjuk yang baik. Otomasi dan perangkat tidak digunakan sepenuhnya atau digunakan secara terpisah-pisah. 6) 5-Optimised. Proses telah ditingkatkan hingga ke tingkat best practice berdasarkan hasil peningkatan secara kontinu dan pemodelan kematangan terhadap organisasi lainnya. TI digunakan secara terintegrasi untuk mengotomasi alur kerja, menyediakan metode untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas sehingga membuat perusahaan dapat beradaptasi dengan cepat.
Keuntungan dari model kematangan adalah kemudahan bagi pihak manajemen untuk menempatkan status pada skala yang ditentukan dan memberikan apresiasi pada hal-hal yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja. Peningkatan kematangan dan kapabilitas berbanding lurus dengan peningkatan manajemen resiko dan efisiensi. Model kematangan merupakan sebuah cara untuk mengukur perkembangan proses-proses manajemen yang bergantung pada kebutuhan bisnis. Skala model kematangan akan membantu para profesional untuk menjelaskan permasalahan yang terjadi pada manajemen TI dan menentukan target untuk membandingkan dengan contoh best practice. Tingkat kematangan yang tepat akan dipengaruhi oleh tujuan bisnis perusahaan dan lingkungan pengoperasian. Tingkat kematangan kendali akan ditentukan oleh tingkat ketergantungan perusahan pada TI, lingkup teknologi dan nilai dari informasi. Model kematangan dibentuk dari model kualitatif generik yang ditambahkan oleh prinsip dan penerapan domain-domain berikut ini secara bertahap: 1) Pemahaman dan kepedulian atas permasalahan kendali dan resiko. 2) Pelatihan dan komunikasi yang diterapkan. 3) Teknik dan otomasi untuk membuat proses menjadi lebih efektif dan efisien. 4) Tingkat kepatuhan terhadap kebijakan internal, hukum dan regulasi. 5) Jenis dan tingkat keahlian yang digunakan.

3 METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif namun untuk mendapatkan nilai tingkat kematangan dan managemen awareness digunakan metode kuantitatif. Menurut  John C. Reinard (2006) Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Sedangkan John W. Creswell  ( 2003 ) menyatakan Penelitian kuantitatif adalah definisi, pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah yang berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. 
Proses pengukuran kuantitatif adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan mengambil studi kasus pada sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa telekomunikasi. Dalam melakukan analisa tata kelola TI dilakukan dengan cara: 1) Mengukur tingkat kematangan tata kelola TI pada domain Delivery and Support. 2) Mengukur tingkat keperluan proses TI dalam tata kelola TI.

3.1 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2004) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan dan pengamatan lapangan, bukan berdasarkan fakta fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dalam penelitian ini hipotesi yang ingin dibuktikan adalah: 1) Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dan studi literatur, proses pengelolaan TI masih dapat di tingkatkan untuk mencapai harapan dari manajemen bisnis. 2) Dari 13 proses TI dalam domain Delivery & Support, diketahui bahwa terdapat beberapa proses TI yang sudah sangat baik namun masih ada proses yang perlu banyak perbaikan.

3.2 Metode Pengukuran 

Dalam Pengukuran dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Untuk mengukur manajemen awareness tingkat keperluan proses TI, responden akan diminta untuk menyampaikan pendapatnya mengenai perlu atau tidaknya setiap proses yang didefenisikan oleh COBIT dalam domain Delivery & Support terkait tata kelola TI di Perusahaan. Pilihan jawaban adalah  Sangat Tidak Perlu, Tidak Perlu, Bisa Diterapkan, Perlu dan Sangat Perlu. 
2) Untuk mengukur manajemen awareness tentang unit mana yang sebaiknya mengelola setiap proses TI yang didefenisikan dalam domain Delivery & Support COBIT, responden akan memilih jawaban Divisi TI, Divisi Lain, External atau Tidak Tahu.
3) Untuk mengukur bagaimana tingkat kematangan setiap proses TI saat ini, responden akan diberikan pertanyaan mengenai kondisi tata kelola setiap proses TI saat ini. Untuk memetakan antara kondisi kualitatif menjadi kuantitatif maka responden diberikan pilihan kondisi objective sesuai model yang ditetapkan oleh frame work COBIT dengan skala nilai 0 sampai 5.
4) Untuk mengukur tingkat kematangan yang diharapkan dari setiap proses TI, responden akan diberikan pertanyaan mengenai harapan terkait tata kelola setiap proses TI saat ini. Untuk memetakan antara kondisi kualitatif menjadi kuantitatf maka responden diberikan pilihan kondisi objectiv sesuai model yang ditetapkan oleh frame work COBIT dengan skala nilai 0 sampai 5.
4 DISTRIBUSI FREKUENSI HASIL SURVEY

Berdasarkan rekapitulasi hasil survey diperoleh tabel tingkat kematangan tata kelola TI secara keseluruhan beserta hasil gap analisisi antara tingkat kematangan saat ini dengan tingkat kematangan yang diharapkan. Analisa hasil survey dan gap analisis dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

    Tabel 1. Tingkat Kematangan Tata Kelola TI dan Gap Analisis

	Proses TI
	Kondisi Saat ini
	Yang diharap kan

	DS1 Mendefenisikan Tingkat Layanan
	3,24
	4,24

	DS2 Mengelola Layanan Pihak 3
	3,38
	4,33

	DS3 Mengelola Kapasitas
	3,10
	4,33

	DS4 Memastikan Continuitas Layanan
	3,43
	4,43

	DS5 Memastikan Keamanan Sistem
	3,95
	4,71

	DS6 Identifikasi dan Alokasi anggaran
	3,00
	4,14

	DS7 Pelatihan User
	2,38
	3,90

	DS8 Manajemen Helpdesk
	2,48
	3,95

	DS9 Mengelola Konfigurasi/Aset
	3,29
	4,33

	DS10 Mengelola Insiden/Masalah TI
	3,19
	4,43

	DS11 Mengelola Data & Informasi
	3,43
	4,43

	DS12 Mengelola Fasilitas TI
	3,24
	4,24

	Ds13 Manajemen Operasi TI
	3,24
	4,57

	Total
	41,33
	56,05

	Tingkat Kematangan Keseluruhan
	3,18
	4,3


5 HASIL
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka didapat hasil sebagai berikut: 
1) Tingkat kematangan tata kelola ti perusahaan ada pada level 3,14 (telah didefenisikan dan mulai dilakukan pengukuran).
2) tingkat kematangan yang diharapkan oleh manajemen sekaligus user adalah level 4,3 (dikelola dengan baik dan dilakukan pengukuran). 
3) tingkat kematangan paling rendah ada pada proses manajemen pelatihan dan pendidikan user (ds7) yaitu level 2,38 dan proses pengelolaan helpdesk (ds8) yaitu level 2,48
4) gap terbesar antara kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan berada pada proses pelatihan dan pendidikan user dengan gap sebesar 1,52.
6 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1) Divisi TI  PT.Lintasarta memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung aktivitas bisnis perusahaan. Divisi TI tidak hanya memberikan pelayanan kepada user internal tapi juga melayani user external (Pelanggan Lintasarta) dan menuju sebuah Divisi yang mampu mengenerate revenue bagi perusahaan.

2) 97 % dari responden menyatakan bahwa seluruh proses IT yang didefenisikan dalam Domain Delivery & Support COBIT perlu diterapkan dalam tata kelola TI Perusahaan.

3) Tingkat kematangan tata kelola TI Lintasarta sudah cukup baik dan berada diatas rata rata industry, namun masih terdapat gap antara kondisi saat yang berada di level 3,18  dengan kondisi yang diharapkan manajemen bisnis yaitu level 4,3.

4) Proses Pelatihan dan Pendidikan user (DS7) merupakan proses yang menjadi prioritas untuk diperbaiki.

5) Proses Memastikan keamanan system (DS5) merupakan proses TI yang memiliki tingkat kematangan paling tinggi (3,95).
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